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Abstract: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a public health concern in
endemic areas, where vector density determines transmission risk. This
descriptive cross-sectional study aimed to determine the population density of
Aedes sp.. mosquitoes based on the Ovitrap Index (OI) in Babadan Hamlet,
Sukoharjo Regency. A total of 40 ovitraps were installed indoors for seven days
and examined microscopically for egg detection. Larvae were morphologically
identified, and adult mosquitoes were collected using the sweeping method for
genus identification. The results showed that 2 ovitraps were positive for Aedes
eggs, resulting in an OI of 5% (low density category). Larvae were detected in
25% of ovitraps. Adult mosquito identification revealed Aedes aegypti (100%) as
the only species found, while Aedes albopictus was not detected. In conclusion,
although the OI indicates low vector density, the presence of larvae and adult
Aedes aegypti suggests a continued risk of DHF transmission. These findings
emphasize the need for sustained vector surveillance and community-based
control strategies to prevent dengue outbreaks.

Keywords: Aedes sp. mosquito density; Babadan Hamlet; Dengue Hemorrhagic

Pendahuluan

Demam berdarah dengue (DBD) adalah
penyakit virus yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes betina yaitu spesies Aedes aegypti
dan Aedes albopictus (Fadilla et al., 2015).
Kedua spesies ini memiliki preferensi yang
berbeda, Aedes aegypti sering ditemukan di dekat
permukiman dan cenderung menggigit manusia,
sedangkan Aedes albopictus biasanya di taman
dan lebih suka menghisap darah hewan (Hakim
et al., 2020). Penyakit DBD hingga saat ini masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
belum bisa diatasi sepenuhnya, karena sulitnya
mencegah rantai penularan dan belum
ditemukannya vaksin pencegahan (Dania, 2016).

Nyamuk Aedes sp. berperan sebagai
vektor utama penyebaran Demam Berdarah
Dengue (DBD) dari satu individu ke individu
yang lainnya, sehingga pengendalian populasi
nyamuk menjadi target utama dalam
menurunkan angka kejadian penyakit DBD

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Fever (DHF); Ovitrap Index (OI).

(Hasan et al., 2015). Dengue pertama kali dikenal
pada tahun 1950-an bersamaan dengan terjadinya
wabah demam berdarah di Filipina dan Thailand.
Penyakit ini telah menyebar lebih dari 100
negara. Virus Dengue memiliki empat serotipe
yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 yang
semuanya dapat menyebabkan penyakit DBD
(Amir et al., 2024).

Kasus penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) pertama kali dilaporkan di Indonesia pada
tahun 1968 di Kota Surabaya. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia mencatat pada
tahun 2023 terdapat 114.720 kasus DBD dengan
jumlah kematian sebanyak 894 kasus (Kemenkes
RI, 2023). Di Kabupaten Sukoharjo jumlah
penderita DBD mengalami penurunan pada
tahun 2023 terdapat 233 kasus dibanding pada
tahun 2022 terdapat sebanyak 637 kasus penyakit
DBD (Dinkes Sukoharjo, 2023).

Vektor penyakit DBD yaitu nyamuk betina
Aedes sp. yang hidup di daerah tropis dan
subtropis sehingga penyakit ini lebih tinggi
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kasusnya di daerah perkotaan dibandingkan di
wilayah perdesaan (Farma et al., 2024). Faktor
risiko  penularan penyakit DBD  yaitu
pertumbuhan penduduk yang cepat di wilayah
perkotaan, kurangnya perhatian masyarakat akan
kebersihan lingkungan dan kasus kemiskinan
yang menyebabkan tidak mampunya
menyediakan rumah yang layak dan mendapat
pasokan air bersih untuk kegiatan sehari-hari,
faktor risiko ini akan menyebabkan terjadinya
kepadatan populasi nyamuk Aedes sp. yang
merupakan vektor penyakit DBD (Sutriyawan et
al., 2020).

Nyamuk Aedes aegypti aktif menggigit
manusia pada siang hari, terutama pada pukul
08.00-12.00 dan 15.00-17.00. Nyamuk betina
membutuhkan darah manusia untuk proses
pematangan telur, sedangkan nyamuk jantan
hanya mengonsumsi sari tumbuhan.
Perkembangbiakannya umumnya terjadi pada
genangan air bersih di sekitar rumah seperti bak
mandi, vas bunga, atau wadah penampung air
hujan, serta sering bersembunyi di tempat yang
gelap dan lembap di dalam rumah (Anwar et al.,
2014). Nyamuk dari genus Aedes juga banyak
ditemukan di lingkungan permukiman sehingga
mudah menggigit manusia dan berpindah antar
rumah, terutama karena jarak terbangnya relatif
pendek, sekitar 100 meter (Febrian & Sukendra,
2024).

Pengamatan kepadatan populasi vektor
penyakit DBD dapat dilakukan dengan
menggunakan metode survei telur, metode ini
efektif dalam mengidentifikasi keberadaan
nyamuk Aedes sp. di suatu daerah, bahkan ketika
kepadatan vektor berada pada tingkat yang
rendah (Salim & Satoto, 2015). Metode survei
telur yang sering digunakan yaitu media
oviposition trap (Ovitrap) merupakan alat yang
berfungsi untuk menarik perhatian nyamuk
betina Aedes sp. agar bertelur di dalamnya
(Rakhman et al.,, 2023). Metode pengukuran
yang dapat digunakan untuk mengetahui
kepadatan populasi nyamuk Aedes sp yaitu
dengan mengukur OI, yang menunjukan jumlah
ovitrap yang positif telur dibandingkan dengan
total ovitrap yang diamati (Wikurendra, 2020).

Penelitian oleh Wijayanti et al. (2017) di
Kabupaten Banyumas menunjukkan tingkat
kepadatan telur nyamuk yang tergolong tinggi
berdasarkan parameter OI. Dari total 100 ovitrap
yang dipasang selama enam hari pengamatan,
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seluruh lokasi penelitian memperlihatkan nilai
Ol di atas 50%, yang mengindikasikan aktivitas
oviposisi nyamuk cukup intensif. Nilai OI
tertinggi  ditemukan pada ovitrap yang
ditempatkan di luar rumah, dengan persentase
mencapai 97,56%. Sebaliknya, nilai terendah
tercatat pada ovitrap yang dipasang di dalam
rumah, yaitu sebesar 51,02%. Temuan ini
menunjukkan adanya variasi tingkat kepadatan
telur antara lokasi dalam dan luar rumah
(Wijayanti et al, 2017). Penelitian juga dilakukan
di Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang dari total
30 ovitrap yang di pasang diperoleh hasil nilai OI
78,5% untuk Aedes albopictus dan 21,35% untuk
Aedes aegypti (Athaillah et al., 2024).
Kelurahan =~ Madegondo merupakan
wilayah endemis vektor nyamuk penyebab
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Data
dari Puskesmas Grogol menunjukkan bahwa
pada periode Januari hingga Mei 2025 terdapat
14 kasus DBD di wilayah tersebut. Survei
pendahuluan menunjukkan bahwa kurangnya
kesadaran =~ Masyarakat dalam  menjaga
kebersihan  lingkungan serta  keberadaan
perternakan milik warga di tengah pemukiman
yang tidak terjaga kebersihannya berpotensi

meningkatkan ~ perkembangbiakan = nyamuk
vektor penyakit DBD.
Penelitian sebelumnya banyak

menggunakan metode ovitrap index untuk
mengetahui keberadaan dan kepadatan populasi
nyamuk Aedes sp. di suatu wilayah. Namun,
penelitian mengenai kepadatan populasi nyamuk
Aedes sp. di Dukuh Babadan, Sukoharjo masih
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
celah penelitian yang dapat memberikan
informasi baru mengenai kepadatan populasi
nyamuk Aedes sp. di wilayah tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kepadatan populasi nyamuk Adedes sp.
berdasarkan ovitrap index di Dukuh Babadan,
Sukoharjo. Penelitian ini memiliki urgensi
karena data kepadatan populasi nyamuk Aedes
sp. dapat menjadi dasar dalam upaya
pengendalian vektor dan pencegahan penyakit
DBD di masyarakat.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Desember 2025 sampai 2026 di Dukuh Babadan
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RT 01/RW 03 dan RT 06/ RW 03 Kelurahan
Madegondo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.
Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium
Parasitologi STIKES Nasional Surakarta.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif dengan pendekatan Cross
sectional. Sampel yang digunakan adalah ovitrap
yang di pasang di dalam rumah warga dan
nyamuk yang ditangkap dengan metode
sweeping di rumah warga Dukuh Babadan,
Kelurahan Madegondo, Kecamatan Grogol,
Sukoharjo. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Kuota Sampling
dengan jumlah responden yaitu 40 rumah warga.
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui
kepadatan populasi nyamuk Aedes sp. sebagai
vektor penyakit DBD berdasarkan OI di Dukuh
Babadan, Kelurahan Madegondo, Sukoharjo
serta untuk mengidentifikasi morfologi larva dan
genus nyamuk dewasa Aedes sp. Sumber data
dalam penelitian ini disajikan secara data primer
yang diperoleh dari hasil Ovitrap Index dan
identifikasi morfologi larva Aedes sp. serta genus
nyamuk Adedes sp. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto dengan Nomer
KEPK/UMP/19/1/2026.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan penelitian ini adalah
Informed consent, jas laboratorium, sarung
tangan, masker, cutter, gunting, batang

pengaduk, timbangan digital, mikroskop stereo,
mikroskop binokuler, pincet, pipet, ohse bulat,
ohse lurus, cawan petri, beaker glass objek glass,
cover glass, botol plastik 1,5 L, plastik hitam,
solasi, label, ragi, gula jawa merah, air, kertas
saring, jaring nyamuk, wadah sampel, KOH
10%, alkohol bertingkat (60%, 80%, dan 90%),
xylol, canada balsam.

Prosedur penelitian

Penelitian ini dimulai dengan pemilihan
Lokasi penelitian berdasarkan kasus penyakit
DBD tertinggi di Kelurahan Madegondo menurut
data dari Puskesmas Grogol, yang telah
ditetapkan dengan kuota 40 responden yaitu
rumah warga di Dukuh Babadan, Kelurahan
Madegondo, Sukoharjo. Responden yang terpilih
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kemudian diberikan informed consent sebagai
tanda persetujuan bersedia menjadi probandus
dalam penelitian ini.

Prosedur Ovitrap

Ovitrap dibuat dari botol 1,5 L yang
dipotong menjadi dua bagian untuk diambil
bagian bawahnya saja, kemudian bagian luar
potongan botol tadi dilapisi dengan egativ hitam.
Pada saat pemasangan ovitrap diisi larutan air
dengan campuran 50 g gula merah dan 1 g ragi
dengan air hangat, dan pada bagian dinding
dalam botol diberi kertas saring sebagai tempat
nyamuk meletakkan telurnya.

Ovitrap dipasang di dalam rumah pada
tempat yang gelap dan lembab selama 6 hari.
Setelah pemasangan selesai, ovitrap diambil dan
dibawa ke Laboratorium Parasitologi STIKES
Nasional Surakarta untuk melihat apakah ovitrap
positif terdapat telur nyamuk Aedes sp. atau
negatif tidak terdapat telur nyamuk Aedes sp.
dengan menggunakan mikroskop stereo. Larva
yang ditemukan di dalam ovitrap kemudian di
identifikasi morfologinya. Data hasil
pemeriksaan selanjutnya dianalisis dengan
menghitung nilai Ol sebagai indikator untuk
menggambarkan tingkat kepadatan populasi
nyamuk Aedes sp. di Dukuh Babadan, Kelurahan
Madegondo, Kabupaten Sukoharjo.

Prosedur Sweeping

Penangkapan nyamuk menggunakan
metode sweeping. Langkah-langkah menangkap
nyamuk yaitu menentukan rumah yang akan
menjadi lokasi penelitian kemudian dengan
metode sweeping dan menggunakan jaring,
nyamuk ditangkap. Nyamuk yang berhasil
ditangkap dimasukkan ke dalam wadah untuk
dimatikan terlebih dahulu. Setelah itu, nyamuk
dibawa ke Laboratorium Parasitologi STIKES
Nasional Surakarta.

Nyamuk vyang tertangkap dilakukan
pembuatan preparat dengan merendam sampel
terlebih dahulu dalam KOH 10% dipanaskan
selama 5 menit hingga sampel nampak
perubahan warna kitin yang memudar.
Selanjutnya, direndam pada alkohol bertingkat
60%, 80%, 90% masing-masing 5 menit. Pada
tahap clearing sampel direndam menggunakan
xylol selama 1 menit. Tahap terakhir adalah
mengambil sampel yang sudah terendam dan
meletakkannya pada objek glas dengan
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penambahan canada balsam lalu ditutup dengan
deck glass. Nyamuk dewasa diamati dibawah
mikroskopis untuk mengidentifikasi genus
berdasarkan ciri morfologi.

Analisis data

Data ovitrap positif dihitung ovitrap index
(OD) menurut Food and Evironmental Hygiene
Department (FEHD) (2017), yaitu:

Jumlah ovitrap positif Aedes sp

Ovitrap Indeks = x 100

Jumlah ovitrap yang diamati

Dengan kriteria ovitrap index (OI) yang
terbagi menjadi 4 level berdasarkan presentase
ovitrap indeks (OI). Level 1 (OI < 5% , Sangat
rendah), level 2 (5% < OI <20%, Rendah), level
3 (20% < OI <40%, Sedang), level 4 (OI > 40%,
Tinggi) (FEHD, 2017; Wijayanti et al, 2017).

Data hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel dan dianalisis secara diskriptif untuk
mengetahui kepadatan populasi nyamuk Aedes
sp. di Dukuh Babadan, Madegondo, Sukoharjo
dan untuk mengetahui morfologi larva dan
nyamuk dewasa Aedes Sp.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Ovitrap Index (OI) dalam rumah RT 01/ RW
03 dan RT 06/ RW 03 Dukuh Babadan
Kelurahan Madegondo Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo.

Ovitrap yang telah dipasang di Dukuh
Babadan diambil kembali setelah 7 hari
pemasangan di dalam rumah warga. Setelah itu
kertas saring yang ada di dalam ovitrap diambil
kemudian dikeringkan. Kertas saring yang telah
kering kemudian dilakukan pengamatan dengan
mikroskop stereo untuk melihat apakah ovitrap
positif telur Aedes sp. Hasil ovitrap index dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Ovitrap Index (OI)

Dukuh Frekuensi O-v.ltrap Ovitrap
Babadan (n) Positif Telur Index
Aedes Sp (0D (%)
RT 01 20 1 5
RT 06 20 1 5
Jumlah 40 2
(Data primer,2026).
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Hasil perhitungan ovitrap index pada Tabel
1, dari 40 ovitrap dengan atraktan ragi-gula jawa
yang dipasang di dalam rumah didapatkan 2
ovitrap yang positif telur Aedes sp. di Dukuh
Babadan dengan nilai OI yang diperoleh yaitu
5%. Berdasarkan level nilai OI yang telah
ditentukan oleh Food and Evironmental Hygiene
Department, Hongkong. Kepadatan populasi
nyamuk Aedes sp. di Dukuh Babadan berada
pada level 2 (rendah).

Gambar 1. Pengamatan mikroskopis telur nyamuk
Aedes sp dengan mikroskop stereo (Dokumentasi
primer, 2026)

Identifikasi larva Aedes sp yang ditemukan
pada media ovitrap

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian
menunjukkan di Dukuh Babadan RT 01 RW 03
dan RT 06 RW 03, ovitrap dipasang sebanyak 40
dengan distribusi masing-masing 20 ovitrap
(50%) pada setiap RT. Dari total ovitrap tersebut,
sebanyak 10 ovitrap (25%) ditemukan positif
larva Aedes sp. Pada RT 01 RW 03, dari 20
ovitrap yang terpasang, sebanyak 5 ovitrap
(25%) ditemukan positif larva Aedes sp. Hasil
yang sama juga diperoleh pada RT 06 RW 03, di
mana dari 20 ovitrap yang dipasang, 5 ovitrap
(25%) positif larva Aedes sp.

Tabel 2. Hasil Larva Yang Ditemukan Pada Ovitrap

BIZ;::ll:n Frekuensi (n) Pre(s:,/zl )t ase
RT 01 RW 03 20 25
RT 06 RW 03 20 25
Jumlah 40 25
(Data primer,2026).
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Gambar 2 Hasil Pengamatan Morfologi Larva
Aedes sp (A) Kepala Larva (B) Abdomen (C) Siphon
(D) Comb. (Dokumentasi Primer, 2026)

Identifikasi Nyamuk Aedes sp yang ditangkap
menggunakan metode sweeping

Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk
menggunakan metode sweeping, diperoleh
sejumlah sampel nyamuk dewasa yang
selanjutnya  dilakukan identifikasi secara
morfologi di Laboratorium Parasitologi STIKES
Nasional Surakarta. Proses identifikasi dilakukan
dengan mengamati ciri-ciri morfologi utama
nyamuk Aedes sp.

Tabel 3. Hasil Penangkapan Nyamuk
Lokasi

Genus yang ditemukan

Aedes aegypti  Aedes albopictus
RT 01 3 0
RT 06 2 0
Jumlah 5 0
(Data primer,2026).
Hasil identifikasi tabel 4  diatas

menunjukkan bahwa, nyamuk Aedes aegypti
ditemukan di wilayah penelitian yaitu RT 01
sebanyak 3 ekor dan RT 06 sebanyak 2 ekor
sehingga total nyamuk Aedes aegypti yang
tertangkap Adalah 5 ekor. Sementara itu, Aedes
albopictus tidak ditemukan pada seluruh lokasi.
Keberadaan Aedes aegypti pada kedua lokasi
penelitian menunjukkan bahwa genus ini tersebar
di wilayah Dukuh Babadan dan berpotensi
berperan sebagai vektor penularan DBD di
lingkungan tersebut.
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Nyamuk dewasa genus Aedes memiliki
karakteristik yakni proboscis yang tidak sama
panjang dengan palpus, pada toraks terdapat pola
tertentu berupa sisik gelap dan pucat, memiliki
scutelum yang terdiri dari tiga lobus, dan pada
ujung segmen abdomen nyamuk betina
berbentuk lancip serta terdapat cerci yang lebih
panjang dari pada genus nyamuk lainnya
(B2P2RV, 2017)

D

Gambar 3. (A) Kepala Nyamuk, (B) Sayap, (C)
Abdomen, dan (D) Nyamuk Dewasa. (Dokumentasi
Primer, 2026)

Pembahasan

Penelitian ini berlangsung pada bulan
Desember 2025 — Februari 2026 di Dukuh
Babadan RT 01/ RW 03 dan RT 06/ RW 03
Kelurahan Madegondo, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo dan di laboratorium
Parsitologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Nasional Surakarta untuk mengetahui kepadatan
populasi nyamuk Aedes sp dengan Ovitrap Index
dan untuk mengidentifikasi morfologi larva dan
genus nyamuk Aedes sp. Penelitian ini dilakukan
dengan memasang 40 ovitrap di rumah warga
dan menangkap nyamuk dengan metode
sweeping di 40 rumah warga Dukuh Babadan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kepadatan populasi nyamuk Aedes sp sehingga
dapat segera dilakukan pencegahan penularan
penyakit DBD di Dukuh Babadan.

Berdasarkan Tabel 1, dari 40 ovitrap yang
menggunakan atraktan campuran air ragi-gula
jawa serta dipasang di dalam rumah, ditemukan
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2 ovitrap positif terdapat telur nyamuk Aedes sp.
Nilai ovitrap index (OI) yang diperoleh sebesar
5%, yang termasuk dalam kategori kepadatan
level 2 (rendah).

Rendahnya nilai OI tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah penggunaan atraktan ragi-gula jawa.
Menurut  penelitian Kumala Sari (2017)
menyatakan bahwa atraktan gula-ragi kurang
efektif karena tidak mampu menarik oviposisi
nyamuk dalam  jumlah lebih  banyak
dibandingkan kontrol (Kumala Sari et al., 2017).
Selain itu, lokasi penempatan ovitrap di dalam
rumah juga dapat berkontribusi terhadap
rendahnya nilai OIl. Hasil penelitian Sofian
(2023) mengungkapkan bahwa pemasangan
ovitrap di wilayah Kelurahan Mersi dan Desa
Ledug menunjukkan adanya perbedaan nilai OI
berdasarkan lokasi penempatan. Ovitrap yang
ditempatkan di luar rumah menghasilkan nilai OI
paling tinggi, sedangkan ovitrap yang dipasang
di dalam rumah menunjukkan nilai yang lebih
rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
aktivitas peletakan telur nyamuk cenderung lebih
dominan pada area luar rumah dibandingkan
bagian dalam rumah (Sofiana et al., 2023).

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemasangan ovitrap di
dalam rumah khususnya ruang tamu mampu
mendeteksi larva dedes sp. di Dukuh Babadan.
Meskipun persentase ovitrap positif sebesar
25%, temuan ini mengidentifikasikan bahwa
masih terdapat potensi perkembangbiakan
nyamuk Aedes sp. di dalam rumah. Berdasarkan
Gambar 2, dari hasil pengamatan secara
mikroskopis menunjukkan karakteristik
morfologi larva Aedes sp. yang khas. Gambar 2A
memperlihatkan bagian kepala dengan sepasang
mata, sepasang antena tanpa duri, serta tipe mulut
pengunyah (chewing). Pada bagian thoraks
tampak lebih besar dibandingkan segmen lainnya
dan terdapat bulu-bulu yang tersusun simetris.

Gambar 2B menunjukkan bagian abdomen
yang berbentuk memanjang tanpa kaki, terdiri
atas delapan ruas dengan susunan bulu yang
simetris pada kedua sisii Gambar 2C
memperlihatkan struktur siphon yang berbentuk
pendek dan gemuk dengan satu baris rambut
siphon yang Dberfungsi sebagai alat bantu
pernapasan dan terletak pada bagian posterior
abdomen. Gambar 2D menunjukkan struktur
comb (sisir) yang terletak pada segmen abdomen
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ke-VIII dengan jumlah sekitar 8—10 sisir, yang
merupakan ciri diagnostik penting dalam
identifikasi larva Aedes sp. Karakteristik
morfologi tersebut mendukung bahwa larva yang
ditemukan termasuk dalam genus Aedes, yang
dikenal sebagai vektor utama penularan DBD
(Lema et al., 2021).

Distribusi ovitrap positif yang ditemukan
pada RT 01 RW 03 dan RT 06 RW 03
menunjukan  adanya  perbedaan  kondisi
lingkungan rumah. Meskipun seluruh ovitrap
ditempatkan di ruang tamu, variasi hasil dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
keberadaan wadah penampungan air di dalam
rumah, kebersihan lingkungan, sirkulasi udara,
percahayaan dan tingkat kelembapan ruangan.
Aedes sp. dikenal memiliki sifat endofilik dan
lebih menyukai wadah buatan di dalam rumah
sebagai peletakkan ovitrap di ruang tamu relevan
untuk mendeteksi keberadaan larva.

Temuan penelitian ini tetap memiliki
implikasi epidemiologis yang penting walaupun
ovitrap negatif ditemukan lebih banyak dari pada
ovitrap positif. Aedes sp. merupakan vektor
utama virus Dengue meskipun dalam jumlah
terbatas tetap menunjukkan adanya potensi
penularan penyakit DBD di lingkungan
pemukiman. Keberhasilan ovitrap dalam
mendeteksi keberadaan larva Aedes sp. berkaitan
dengan prinsip kerja ovitrap sebagai media
simulasi tempat perindukan alami. Wadah berisi
air mampu menarik nyamuk betina untuk
meletakkan telur, yang kemudian menetas dan
berkembang menjadi larva. Durasi pemasangan
selama 7 hari pada penelitian ini dinilai cukup
optimal untuk mendeteksi keberadan larva
nyamuk pada stadium awal (Soraya et al., 2023).

Identifikasi larva dilakukan berdasarkan
pengamatan  karakteristik morfologi larva
menggunakan mikroskop, seperti bentuk siphon,
comb scale dan ciri morfologi khas lainnya yang
menjadi pembeda antar spesies larva nyamuk.
Pengamatan dilakukan mengguakan mikroskop
stereo untuk mengenali ciri morfologi utama
larva Aedes sp. sehingga mendukung keakuratan
hasil identifikasi (Fadilla et al., 2015).

Berdasarkan Tabel 3, Hasil penelitian
menunjukan bahwa genus nyamuk Aedes sp.
yang ditemukan di Dukuh Babadan adalah Aedes
aegypti. Temuan ini mengindikasikan bahwa
lingkungan pemukiman Dukuh Babadan lebih
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mendukung habitat dan perilaku hidup Aedes
aegypti sebagai vector utama penularan DBD.

Aedes aegypti pada wilayah pemukiman
sejalan dengan penelitian (Leta et al., 2018) yang
menyatakan bahwa Aedes aegypti memiliki
adaptasi tinggi terhadap lingkungan, terutama
pada daerah dengan aktivitas manusia yang
ketersediaan wadah air bersih buatan. Genus ini
memiliki sifat antropofilik yang kuat sehingga
lebih sering ditemukan di sekitar rumah
penduduk dibandingkan genus Aedes lainnya.
Selain faktor lingkungan, perilaku berkembang
biak Aedes aegypti juga berperan penting dalam
keberadaannya di Dukuh Babadan. Menurut
(Kraemer et al., 2019) Aedes aegypti lebih
menyukai tempat perindukan berupa wadah air
bersih didalam rumah, seperti bak mandi dan
tempat penampungan air, dibandingkan perairan
alami. Kondisi ini meningkatkan peluang
ditemukannya spesies tersebut pada lingkungan
rumah warga.

Tidak ditemukan Aedes albopictus pada
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
(Guo et al., 2023) yang menyebut bahwa Aedes
albopictus cenderung bersifat eksofilik yang
lebih banyak ditemukan di luar rumah dan pada
lingkungan dengan tutupan vegetasi yang tinggi,
sedangkan Aedes aegypti lebih dominan di
lingkungan pemukiman padat. Selain itu,
perilaku terbang Aedes aegypti yang relatif
pendek, sekitar 100 meter, menyebabkan
penyebaran nyamuk ini sangat dipengaruhi oleh
jarak antar rumah. Lingkungan Dukuh Babadan
yang memiliki jarak rumah saling berdekatan
memungkinkan nyamuk dengan  mudah
berpindah dari satu rumah kerumah lainnya,
sehingga memperbesar potensi penularan DBD
antar penduduk.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Aedes aegypti di Dukuh
Babadan merupakan indikator adanya potensi
risiko penularan DBD yang cukup tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengendalian
vektor yang berfokus pada pengurangan tempat
perindukan di lingkungan rumah tangga,
peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat,
serta pelaksanaan 3M Plus secara konsisten,
sebagaimana direkomendasikan oleh berbagai
penelitian vektor DBD terkini.
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Kesimpulan

Penelitian di Dukuh Babadan, Kelurahan
Madegondo, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Sukoharjo menunjukkan bahwa dari 40 ovitrap
yang dipasang di dalam rumah diperoleh 2
ovitrap positif telur Aedes sp. dengan nilai
ovitrap index (OI) sebesar 5% yang termasuk
kategori kepadatan rendah (level 2). Meskipun
demikian, ditemukan larva Aedes sp pada 25%
ovitrap serta keberadaan nyamuk dewasa Aedes
aegypti di kedua lokasi penelitian, sedangkan
Aedes albopictus tidak ditemukan. Hasil ini
menandakan bahwa meskipun kepadatan
populasi tergolong rendah, potensi penularan
Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap ada
sehingga diperlukan upaya pengendalian vektor
dan peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat
masyarakat secara berkelanjutan.
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